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Endophityc fungi have been successfully isolated from Oryza sativa at 
Laboratory of Plant Disease, Agriculture Faculty University of Jambi. The 
aim of this research was to get endophityc fungi from Oryza sativa. There 
were three (3) candidates of endophityc fungi that have been successfully 
isolated. Pathogenosity test which was done showed that all of fungi were 
endophityc fungi. Those fungi were identified as endophityc fungi due to the 
seed of paddy could growth normally in pure culture of endophityc fungi. The 
three of isolated endophityc fungi were identified as Hifa steril 1, Hifa steril 2, 
and Fusarium sp. 




Tanaman padi merupakan komoditas yang sangat strategis dan memegang peranan 
penting bagi kehidupan masyarakat Indonesia sebagai bahan utama pangan. Peningkatan 
produksi padi terus dipacu untuk memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat. Namun 
demikian, segala upaya untuk meningkatkan produksi selalu mendapat gangguan, baik berupa 
cekaman biotik maupun abiotik. Cekaman abiotik antara lain berupa kekeringan, banjir atau 
keracunan, sedangkan cekaman biotik meliputi serangan hama dan penyakit tanaman.  
 
Berbagai upaya dilakukan untuk mencegah perkembangan penyakit, pengendalian 
umumnya dilakukan dengan penggunaan fungisida, namun teknik ini belum mendapatkan 
hasil yang memuaskan. Pengendalian menggunakan fungisida sintetik relatif lebih mahal dan 
berpeluang menganggu lingkungan. Pengendalian lainnya yaitu perlakuan panas terhadap 
benih, penggunaan varietas resisten dan pengendalian hayati.  Teknik pengendalian hayati 
akhir-akhir ini berkembang pesat karena memiliki kelebihan dibanding yang lainnya yaitu 
berbasis sumber daya hayati nasional dan ramah lingkungan.  
 
Pengendalian hayati saat ini banyak dikembangkan, salah satunya penggunaan cendawan 
endofit. cendawan endofit adalah cendawan yang hidup dalam jaringan tanaman tanpa 
menunjukkan gejala (Durham, 2004). Potensi cendawan endofit cukup besar untuk 
dikembangkan sebagai agens pengendali hayati, karena cendawan ini hidup dalam jaringan 
tanaman sehingga berperan langsung dalam menghambat perkembangan patogen dalam 
tanaman (Niere,  2002), dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
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Cendawan endofit yang telah diisolasi dan berperan sebagai agens pengendali hayati 
adalah cendawan Coniothyrium minitans yang mampu menekan perkecambahan patogen 
Sclerotinia sclerotiorum (Huang, 2001). Selain itu, Barnet et al. (2003) menemukan bahwa 
C. minitans mampu bertahan dalam tanah yang sudah disterilisasi bertingkat. Kemampuan 
bertahan ini merupakan aspek yang baik untuk mengendalikan patogen tular tanah Sclerotinia 
sclerotiorum dan sebagai agens pengendali hayati patogen lainnya. 
 
Cendawan endofit melindungi tanaman dari serangan patogen melalui mekanisme 
kompetisi, induksi resistensi, antagonisme, dan mikoparasit  .  Cendawan ini juga dapat 
menginduksi respon metabolisme inang, sehingga menjadi resisten terhadap patogen tanaman 
sehingga produksi meningkat (Redline  dan Carris , 1996). Yedidia et al. (1996, 2000) 
mengatakan bahwa interaksi antara cendawan endofit dan akar kemungkinan mampu 
menginduksi ketahanan tanaman terhadap patogen yang berada pada bagian atas tanaman. 
Cendawan ini mampu mempengaruhi fisiologis tanaman seperti tahan terhadap stress air 
(kekeringan), beberapa dari cendawan ini menghasilkan dan obat anti tumor (Azevedo et al. 
2000).  Cendawan endofit dalam jaringan tanaman menyebabkan terinduksinya metabolit 
sekunder yang mampu menghambat cendawan lain (Rayner, 1991). 
 
 Mekanisme yang dimiliki oleh cendawan endofit sebagai induksi resistensi dapat 
memacu pertumbuhan tanaman padi sehingga tahan terhadap penyakit tanaman dan produksi 
tanaman meningkat, karena target cendawan endofit untuk mengendalikan penyakit dengan 
meningkatkan pertumbuhan tanaman menyebabkan tanaman menjadi lebih sehat dan dapat 
menolak serangan patogen. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan cendawan endofit dari tanaman padi 
varietas Surian dan Karya Rendah 
 
 
BAHAN DAN METODE 
  
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Jambi pada bulan April-November 2012. 
 
1. Eksplorasi Cendawan Endofit 
 
Isolasi cendawan endofit dilakukan pada bagian tanaman. Metode isolasi cendawan 
endofit  mengikuti metode Rodriques (1994) yang dimodifikasi. Sterilisasi bagian tanaman 
dilakukan secara bertahap dengan  merendam selama 60 detik dalam etanol  70%, NaOCl 3% 
selama 60 detik, dan etanol 70% selama 30 detik. Kemudian dibilas sebanyak empat kali 
dengan aquades steril dikeringkan di atas kertas saring steril. Bagian tanaman dipotong kecil 
untuk ditumbuhkan dalam media PDA. Hasil isolasi cendawan endofit tidak dapat digunakan 
jika pada media uji kesterilan masih tumbuh cendawan.  
 
Cendawan yang tumbuh dari dalam jaringan tanaman dan telah melalui uji kesterilan 
dimurnikan dalam media PDA dan dibuat koleksi biakan. Isolat-isolat tersebut diidentifikasi 
berdasarkan warna koloni dan morfologi secara mikroskopik dan dibandingkan dengan 
bantuan kunci Domsch dan Gams (1980), dan Barnet dan Hunter (1998). 
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2. Seleksi Cendawan Endofit pada Benih padi 
 
Benih padi disterilisasi permukaan selanjutnya dikecambahkan pada biakan murni 
isolat cendawan endofit yang pertumbuhannya telah memenuhi cawan petri (kira-kira 
berumur 14 hari). Jika benih yang ditanam tidak mampu berkecambah berarti cendawan 
tersebut bersifat patogen dan tidak dapat digunakan sebagai agens  antagonis. Benih yang 
berkecambah dipindahkan ke dalam polybag yang berisi tanah steril selanjutnya diamati 
gejala penyakit yang muncul akibat inokulasi cendawan endofit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Eksplorasi Cendawan Endofit 
 
Tabel 1. Tiga isolat cendawan  berhasil diisolasi dari tanaman padi. 
No Ciri cendawan Kode Identifikasi Uji 
patogenesitas 
1. Berwarna putih coklat Pd 1 Hifa steril 1 - 
2 Berwarna putih keabu-abuan Pd 2 Hifa steril 2 - 
3 Berwarna hitam Pd 3 Fusarium sp. - 
Keterangan : -   kode pengujian patogenesitas dimana benih  padi berkecambah normal pada 
biakan murni isolat yang didapatkan 
 
Tiga isolat kandidat cendawan endofit yang berhasil diisolasi dari tanaman padi 
varietas Surian dan Karya Rendah, kemudian diberi kode untuk membedakan antara 
cendawan endofit tersebut. Cendawan endofit yang diisolasi dari tanaman cukup sulit untuk 
diidentifikasi dan kebanyakan cendawan endofit yang diisolasi merupakan cendawan hifa 
steril. Cendawan endofit yang berhasil di isolasi diidentifikasi menurut kunci identifikasi 
adalah hifa steril 1, hifa steril 2 dan Fusarium.  Wilia (2010) berhasil mengisolasi cendawan 
endofit dari batang dan akar tanaman cabai yaitu Coniotyrium sp., hifa steril hitam 1, hifa 
steril hitam 2, Cylindricarpon sp., Paecilomyces sp, Nigrospora sp, dan 3 cendawan yang 
tidak teridentifikasi.   
 
2. Pengujian patogenesitas 
 
Dari ketiga isolat cendawan tersebut kemudian di seleksi untuk mendapatkan isolat 
yang berpotensi sebagai agens pemacu pertumbuhan tanaman. Seleksi dilakukan dengan 
menumbuhkan isolat cendawan endofit kemudian benih padi ditanam pada biakan murni 
isolat cendawan yang diisolasi tersebut. Isolat yang bukan merupakan cendawan endofit akan 
memperlihatkan benih yang tidak mampu berkecambah, membusuk bahkan mongering. 
Ketidakmampuan benih untuk berkecambah diduga karena  cendawan yang diisolasi 
merupakan patogen sehingga menghambat perkecambahan benih dan isolat ini di eliminasi 
untuk uji selanjutnya. Sedangkan benih yang mampu berkecambah dan berkecambah normal 
isolat cendawan tersebut disimpulkan merupakan cendawan endofit serta dapat digunakan 
untuk uji selanjutnya. Dari ketiga isolat cendawan yang didapatkan semua berpotensi sebagai 
cendawan endofit karena semua tidak memperlihatkan penghambatan pertumbuhan benih 
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Gambar 1. Uji patogenesis benih padi pada biakan murni cendawan endofit 
 
Hasil uji patogenesitas menunjukkan infeksi cendawan endofit tidak menghambat 
perkecambahan benih  padi. Tanaman tidak memperlihatkan gejala rebah kecambah, dan 
busuk pangkal batang. Hal ini disebabkan oleh cendawan endofit bukan merupakan patogen 
dan kehidupannya bergantung pada inang sehingga tanaman yang diinfeksinya tidak sakit. 
Cendawan endofit menginfeksi dan menyelesaikan hampir semua siklus hidupnya di dalam 
jaringan tanaman sehat, berasosiasi dengan tanaman sehat dan tidak memperlihatkan gejala. 
Ketidakmampuan cendawan endofit menyebabkan gejala penyakit, diduga karena cendawan 
endofit tidak mempunyai atau kehilangan gen untuk patogenisitas. Selanjutnya juga  
ditemukan bahwa sebagian besar endofit adalah patogen dalam fase laten. Produksi senyawa 
bioaktif oleh endofit akan memudahkan dominasi dari relung biologi (biological niche) 





Cendawan endofit yang berhasil di isolasi diidentifikasi menurut kunci identifikasi 
adalah hifa steril 1, hifa steril 2 dan Fusarium. Dari ketiga isolat cendawan yang didapatkan 
semua berpotensi sebagai cendawan endofit karena semua tidak memperlihatkan 
penghambatan pertumbuhan benih padi di cawan petri melalui uji patogenesitas. 
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